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Lampiran 1. Informed Consent 

 

 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

 

FAKTOR RISIKO KEJADIAN PENYAKIT SIFILIS 

Dengan Hormat,  

     Dalam rangka mengumpulkan data yang berkaitan dengan Faktor Risiko 

Kejadian Penyakit Sifilis, kami memohon kesedian anda meluangkan waktu 

untuk mengisi berbagai daftar pertanyaan yang diajukan kepada anda. Hasil 

penelitian ini sangat bergantung pada jawaban yang anda berikan. Untuk itu, 

kami mengharapkan jawaban anda yang sejujurnya. Jawaban yang anda 

berikan akan terjaga kerahasiaannya. 

Subyek penelitian bisa menanyakan semua hal yang berkaitan dengan 

penelitian ini dengan menghubungi peneliti ; 

Nama  :Dinda Anggreni 

Telp/WA  : 08239303329 

Email  : dindaanggreni17@gmail.com 

     Atas segala bantuan dan Kerjasama yang anda berikan, kami 

mengucapkan terima kasih. 

Hormat Kami, 

 

Peneliti 

 

 

 

 



 
 

PERNYATAAN KESEDIAAN IKUT PENELITIAN 

(INFORMED CONSENT) 

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya: 

Nama   : 

Jenis Kelamin : 

Umur   : 

 

Setelah mendapat penjelasan tentang maksud dan tujuan serta memahami 

penelitian yang dilakukan dengan judul  

FAKTOR RISIKO KEJADIAN PENYAKIT SIFILIS 

Dengan ini saya menyatakan kesediaan untuk berperan serta menjadi subjek 

penelitian dan bersedia memberikan data yang diperlukan. 

Demikian pertanyaan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanpa ada 

paksaan dari pihak manapun 

Makassar,……….. 2022 

Yang membuat pernyataan  

 

……………………………… 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

LEMBAR KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR RISIKO KEJADIAN PENYAKIT SIFILIS DI RSUP Dr. WAHIDIN 

SUDIROHUSODO, DI PUSAT PELAYANAN REHABILITAS DINAS SOSIAL 

MATTIRODECENG PROVINSI SULAWESI SELATAN DAN  

RS LABUANG BAJI MAKASSARTAHUN 2021-2022 

 

I. NO RESPONDEN  : 

II. IDENTITAS RESPONDEN : 

1. Nama (inisial)    : 

2. Umur    : thn 

3. Pekerjaan   : 

1) Supir 

2) Pelaut 

3) TNI/Polri 

4) Wiraswasta 

5) IRT 

6) PNS 

7) Mahasiswa 

8) Pekerja Seks 

9) Tidak Bekerja 

A. Pengetahuan Tentang Penyakit Sifilis 

Petunjuk pengisian: Pilihlah salah satu jawaban yang Anggap paling benar dengan 

memberikan tanda centang (√) pada jawaban. 

NO. PERNYATAAN BENAR SALAH 

1. Hubungan seksual dapat menyebabkan 
penyakit menular 

  

2. Penyakit sifilis disebabkan oleh bakteri   

3. Penyakit sifilis adalah penyakit menular 
seksual 

  

4. Tidak perlu dilakukan pengobatan terhadap 
penyakit sifilis 

  

5. Bakteri dapat menular dengan kontak seksual 
langsung 

  

6. Wanita hamil penderita sifilis dapat menular ke 
janin melalui sirkulasi darah 

  

7. Penularan dapat terjadi melalui transfusi darah 
dari penderita sifilis pada donor darah pasien 

  

 

 



 
 

NO. PERNYATAAN BENAR SALAH 

8. Tanpa pengobatan penyakit sifilis akan hilang 
dengan sendirinya 

  

9. Melakukan seks bebas dan berganti-ganti 
pasangan tidak menyebabkan penyakit kulit 
(sifilis) 

  

10. Penyakit sifilis dapat memungkinkan risiko 
terjadinya HIV 

  

11. Penyakit sifilis adalah penyakit kelamin   

12. Penggunaan barang pribadi secara bersama-
sama seperti handuk memungkinkan 
terkontaminasi bakteri Treponema pallidum 

  

13. Lingkungan yang tidak bersih dapat 
menyebabkan penyakit kulit (sifilis) 

  

14. Yang dimaksud dengan hubungan seks yang 

tidak aman adalah Tidak menggunakan 

kondom 

  

15. Jarum suntik dapat menularkan penyakit jika 
tidak diganti 

  

16 Sifilis dengan mudah menular dengan cara 
berganti-ganti pasangan 

  

17 Tanda jika seseorang terkena sifilis selalu 
dilihat dibagian kemaluan 

  

18 Bakteri yang dapat menyebabkan penyakit 
sifilis yaitu Treponema Pallidum 

  

19 Sumber utama penularan sifilis adalah wanita   

20 Gejala luka seseorang sudah terinfeksi 
penyakit sifilis adalah nyeri pada saat buang 
air kecil 

  

 

B. Sikap  

Petunjuk pengisian: Pilihlah salah satu jawaban yang Anggap paling benar dengan 

memberikan tanda centang (√) pada kolom pilihan dibawah ini. 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

S  : Setuju  

SS : Sangat Setuju  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

NO. PERNYATAAN STS TS S SS 

1. Saya tidak perlu khawatir bila 

menggunakan kondom karena kondom 

ini aman untuk pencegahan infeksi 

menular seksual 

    

2. Penggunaan kondom salah satu cara 

yang aman untuk mencegah penularan 

infeksi menular seksual. 

    

3. Setiap melakukan hubungan seksual 

selalu mempergunakan kondom 

    

4. Tidak perlu menggunakan kondom 

karena tertular IMS( sifilis) adalah hal 

biasa (risiko umum)  

    

5. Saya bersedia melakukan hubungan 

seksual tanpa menggunakan kondom 

    

6. Salah satu bentuk pencegahan 
penularan sifilis, jangan melakukan 
hubungan seksual bila pelanggan 
bersikeras menolak menggunakan 
kondom 

    

7. Mengingatkan pada pelanggan untuk 
menggunakan kondom adalah sikap 
yang cerewet dan tidak ramah 

    

8. Demi mendapatkan bayaran besar, 
perlu pengorbanan untuk tidak 
menggunakan kondom 

    

9. Tidak perlu menggunakan kondom 
dalam hubungan seksual dengan 
pelangga/teman yang sudah dikenal 
bersih 

    

10. Karena terlanjur terinfeksi sifilis, maka 
saya tidak perlu menganjurkan 
pelanggan/suami/teman menggunakan 
kondom 

    

11 Penyakit sifilis adalah penyakit infeksi 
yang disebabkan karena hubungan 
seksual dengan berganti-ganti 
pasangan 

    

 

 

 

 

 

 



 
 

NO. PERNYATAAN STS TS S SS 

12 Menggunakan kondom adalah salah 

satu pencegahan penularan penyakit 

IMS seperti sifili 

    

13 Sifilis adalah penyakit yang sangat 

berbahay sehingga haruslah dihindari 

    

14 Sifilis terjadi melalui hubungan 

seksual, maka harus berperilaku 

seksual yang aman dan bertanggung 

jawab 

    

15 Apakah anda setuju penyakit sifilis 

dapat diobati sendiri tanpa berobat ke 

dokter  

    

16 Berganti – ganti pasangan dalam 

berhubungan seks boleh, karena 

bukan merupakan hal yang tabu lagi 

    

17 Pemakaian kondom bukan cara terbaik 
mencegah penyakit kelamin (sifilis) 

    

18 Menjaga kesehatan adalah hal yang 
sangat penting agar tidak terinfeksi 
penyakit IMS/sifilis 

    

19 Tidak melakukan hubungan seks 
kepada banyak pasangan adalah cara 
terbaik menghindari penyakit IMS/sifilis 

    

20 Penyakit sifilis bukanlah penyakit yang 
berbahaya, sehingga tidak perlu 
waspada 

    

 

Keterangan: 

a. Pernyataan yang tercetak miring merupakan pernyataan unfavorable 

b. Pernyataan yang tidaktercetak miring merupakan pernyataan favorable 

 

C. Perilaku Seksual 

Petunjuk pengisian: Pilihlah salah satu jawaban yang Anggap paling benar dengan 

memberikan tanda centang (√) pada jawaban. 

 

1. Apakah dalam satu bulan anda aktif (lebih dari 5 kali) berhubungan seksual? 

a. Ya 

b. Tidak 

Jika ya, berapa kali dalam seminggu ? 

 

Jawaban……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 

Sejak umur berapa anda mulai melakukan hubungan seksual ? 



 
 

 

Jawaban……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 

2. Apakah  anda dalam melakukan hubungan seks menggunakan pengaman 

(kondom) ? 

a. Ya 

b. Tidak  

3. Setelah anda berhubungan seks apakah anda lansung membersihkan organ 

reproduksi anda? 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Apakah dalam berhubungan seksual anda sering berganti-ganti pasangan ? 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Apakah anda melakukan perangsangan pada bagian tubuh tertentu yang saling 

dilakukan oleh pasangan namun tidak sampai melakukan hubungan seks? 

a. Ya 

b. Tidak 

6. Apakah anda suka melakukan oral seks dari pada anal seks? 

a. Ya 

b. Tidak 

7. Apakah anda suka melakukan  anal seks dari pada oral seks? 

a. Ya 

b. Tidak 

8. Apakah anda mengetahui pasangan seks anda terkena Penyakit Menular Seksual  
a. Ya 
b. Tidak 

 
9. Apakah anda pernah menggunakan jarum suntik (narkoba, tatto, transfusi, dll) 

a. Ya 

b. Tidak 

10. Apakah anda pernah berhubungan dengan sesama pekerja seks, LSL, dll 

a. Ya 

b. Tidak 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

D. Tingkat Ekonomi (Status Ekonomi) 

Petunjuk pengisian: Pilihlah salah satu jawaban yang Anggap paling benar dengan 

memberikan tanda centang (√) pada jawaban. 

1. Termasuk didalam kategori manakah Bapak/Ibu/Saudara didalam pernyataan 

pilihan jawaban dibawah ini: 

a. Saya mempunyai keluarga yang besar dan mempunyai kebutuhan serta 

pengeluaran yang besar setiap bulannya dan pendapatan saya diatas empat 

juta rupiah per-bulannya. 

b. Saya mempunyai mempunyai keluarga yang besar dan mempunyai kebutuhan 

serta pengeluaran yang tidak begitu besar setiap bulannya dan sesuai dengan 

pendapatan yang saya dapatkan yaitu diantara satu juta sampai empat juta 

rupiah. 

c. Saya belum mampu untuk memenuhi kebutuhan keluarga saya dengan 

sempurna dikarenakan penghasilan saya dibawah satu juta rupiah setiap 

bulannya. 

2. Berapakah jumlah nominal penghasilan Bapak/Ibu/Saudara per-bulannya ? 

a. Diatas Rp. 4.000.000 

b. Rp. 2.000.000 – Rp. 4.000.000 

c. Rp. 1. 000.000 – Rp 2. 000.000 

d. Dibawah Rp. 1.000.000 

3. Pekerjaan tetap dan pekerjaan tambahan yang Bapak/Ibu/Saudara tekuni 

apakah sudah mencukupi kebutuhan pribadi Ibu/Saudara ? 

a. Sangat mencukupi 

b. Mencukupi 

c. Kurang mencukupi 

d. Tidak mencukupi 

4. Apakah semua kebutuhan keluarga Bapak/Ibu/Saudara terpenuhi dengan 

pendapatan yang diperoleh ? 

a. Terpenuhi 

b. Cukup 

c. Sangat kurang 



 
 

d. Tidak terpenuhi 

5. Apakah Bapak/Ibu/Saudara mempunyai tabungan ? 

a. Ada menabung dibeberapa Bank 

b. Ada menabung disatu Bank 

c. Tidak ada menabung 

6. Bagaimanakah status rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Saudara ? 

a. Milik sendiri 

b. Dalam ansuran 

c. Menyewa 

d. Menumpang 

7. Apakah Bapak/ Ibu/Saudara mempunyai alat elektronik seperti TV, CD, DVD, 

Telpon, Mesin cuci, Kulkas, Computer, AC dan lain sebagainya dirumah ? 

a. Ya, semua ada 

b. Hanya sebagian saja 

c. Hanya sedikit saja 

d. Tidak ada 

8. Apakah kebutuhan Bapak/Ibu/Saudara sudah cukup terpenuhi setiap bulannya ? 

a. Sangat terpenuhi 

b. Cukup terpenuhi 

c. Kurang terpenuhi 

d. Tidak terpenuhi 

9. Apakah Bapak/Ibu/Saudara mempunyai kendaraan bermesin seperti berikut ini ? 

a. Mempunyai mobil dan sepeda motor 

b. Mempunyai mobil 

c. Mempunyai sepeda motor 

d. Tidak memiliki kendaraan bermesin 

10. Dalam menjalani kehidupan Bapak/Ibu/Saudara, apakah sering melakukan 

rekreasi dengan keluarga anda? 

a. Sangat sering 

b. Cukup sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

 



 
 

E. Akses Pelayanan Kesehatan 

Berilah tanda centang (√) untuk setiap pertanyaan dibawah ini sesuai dengan 

pendapat anda terhadap akses pelayanan kesehatan. 

1 : sangat sulit 

2 : sulit 

3 : mudah 

4 : sangat mudah 

NO. PERNYATAAN 1 2 3 4 

1. Menurut pendapat anda apakah 
akses pelayanan kesehatan dari 
tempat tinggal anda mudah 
untuk ditemukan atau tidak ? 

    

2. Menurut pendapat anda apakah 
pelayanan kesehatan ditempat 
tinggal anda mudah untuk 
dijangkau atau tidak ?(dari segi 
akses jalan, petunjuk arah, 
transportasi) 

    

3. Menurut pendapat anda apakah 
akses pelayanan kesehatan 
disekitar tempat anda mudah 
dijangkau oleh transportasi 
umum ? 

    

4. Menurut pendapat anda, 
bagaimana waktu yang 
dibutuhkan untuk menuju akses 
pelayanan kesehatan ? 

1. Lama 
2. Cukup lama 
3. Cepat 
4. Sangat cepat 

    

5 

Apakah informasi tentang jenis-
jenis pelayanan kesehatan 
ditempat tinggal anda mudah 
anda dapatkan 

   

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

F. Kepercayaan Diri 

Petunjuk pengisian: Pilihlah salah satu jawaban yang Anggap paling benar dengan 

memberikan tanda centang (√) pada kolom pilihan dibawah ini. 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

S  : Setuju  

SS  : Sangat Setuju  

NO. PERNYATAAN STS TS S SS 

1. Menggunakan kondom adalah 
satu pencegahan penyakit 
menular seksual (sifilis) 

    

2. Orang yang melakukan 
pemeriksaan secara rutin tidak 
akan terinfeksi penyakit sifili 

    

3. Seseorang yang mengetahui 
penularan penyakit sifilis, 
kualitas hidupnya akan baik 

    

4. Penggunaan kondom salah satu 
cara yang aman untuk 
mencegah penularan sifilis 

    

5 
Setiap saat melakukan 
hubungan seksual harus selalu 
mempergunakan kondom 
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LAMPIRAN LAYOUT HASIL PENGOLAHAN DATA 
Frequency Table 

Pekerjaan 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

IRT 8 16.0 16.0 16.0 

Pelajar/tdk bekerja 1 2.0 2.0 18.0 

PSK 40 80.0 80.0 98.0 

Wiraswasta 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

IRT 43 43.0 43.0 43.0 

Mahasiswa 1 1.0 1.0 49.0 

PNS 16 16.0 16.0 65.0 

Supir 6 6.0 6.0 71.0 

TNI 1 1.0 1.0 72.0 

PSK 5 5.0 5.0 55.0 

Wiraswasta 28 28.0 28.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Pekerjaan 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Risiko Tinggi 40 80.0 80.0 80.0 

Risiko Rendah 10 20.0 20.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid Risiko Tinggi 5 5.0 5.0 5.0 
  Risiko Rendah 95 95.0 95.0 950.0 
  Total     

 
Kelompok Umur 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

<20 tahun 11 22.0 22.0 22.0 

20-29 tahun 33 66.0 66.0 88.0 

30-39 tahun 5 10.0 10.0 98.0 

>/=40 tahun 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

20-29 tahun 18 18.0 18.0 18.0 

30-39 tahun 61 61.0 61.0 79.0 

>/=40 tahun 21 21.0 21.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Hubungan seksual dapat menyebabkan  penyakit menular  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid Benar 50 100.0 100.0 100.0 

Kontrol Valid 

Salah 8 8.0 8.0 8.0 

Benar 92 92.0 92.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Penyakit sifilis disebabkan oleh bakteri 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Salah 13 26.0 26.0 26.0 

Benar 37 74.0 74.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Salah 8 8.0 8.0 8.0 

Benar 92 92.0 92.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Penyakit sifilis adalah penyakit menular  seksual 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Salah 8 16.0 16.0 16.0 

Benar 42 84.0 84.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  
Kontrol Valid Salah 11 11.0 11.0 11.0 



Benar 89 89.0 89.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Tidak perlu dilakukan pengobatan terhadap  penyakit sifilis 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Salah 18 36.0 36.0 36.0 

Benar 32 64.0 64.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Salah 39 39.0 39.0 39.0 

Benar 61 61.0 61.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Bakteri dapat menular dengan kontak seksual  langsung 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Salah 24 48.0 48.0 48.0 

Benar 26 52.0 52.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Salah 11 11.0 11.0 11.0 

Benar 89 89.0 89.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Wanita hamil penderita sifilis dapat menular ke  janin melalui sirkulasi darah  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Salah 38 76.0 76.0 76.0 

Benar 12 24.0 24.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Salah 30 30.0 30.0 30.0 

Benar 70 70.0 70.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Penularan dapat terjadi melalui transfusi darah  dari penderita sifilis pada donor darah pasien 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Salah 36 72.0 72.0 72.0 

Benar 14 28.0 28.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Salah 28 28.0 28.0 28.0 

Benar 72 72.0 72.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Tanpa pengobatan penyakit sifilis akan hilang  dengan sendirinya 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Salah 10 20.0 20.0 20.0 

Benar 40 80.0 80.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Salah 20 20.0 20.0 20.0 

Benar 80 80.0 80.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Melakukan seks bebas dan berganti-ganti  pasangan tidak menyebabkan penyakit kulit  (sifilis)  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Salah 16 32.0 32.0 32.0 

Benar 34 68.0 68.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Salah 35 35.0 35.0 35.0 

Benar 65 65.0 65.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 



 
 

Penyakit sifilis dapat memungkinkan risiko  terjadinya HIV  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Salah 30 60.0 60.0 60.0 

Benar 20 40.0 40.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Salah 11 11.0 11.0 11.0 

Benar 89 89.0 89.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Penyakit sifilis adalah penyakit kelamin 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Salah 1 2.0 2.0 2.0 

Benar 49 98.0 98.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Salah 2 2.0 2.0 2.0 

Benar 98 98.0 98.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Penggunaan barang pribadi secara bersama sama seperti handuk memungkinkan  terkontaminasi bakteri Treponema 
pallidum 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Salah 46 92.0 92.0 92.0 

Benar 4 8.0 8.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Salah 87 87.0 87.0 87.0 

Benar 13 13.0 13.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Lingkungan yang tidak bersih dapat  menyebabkan penyakit kulit (sifilis)  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Salah 46 92.0 92.0 92.0 

Benar 4 8.0 8.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Salah 74 74.0 74.0 74.0 

Benar 26 26.0 26.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Yang dimaksud dengan hubungan seks yang  tidak aman adalah Tidak menggunakan  kondom 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Salah 8 16.0 16.0 16.0 

Benar 42 84.0 84.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Salah 7 7.0 7.0 7.0 

Benar 93 93.0 93.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Jarum suntik dapat menularkan penyakit jika  tidak diganti  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Salah 32 64.0 64.0 64.0 

Benar 18 36.0 36.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Salah 14 14.0 14.0 14.0 

Benar 86 86.0 86.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 



 
 

Sifilis dengan mudah menular dengan cara  berganti-ganti pasangan 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Salah 19 38.0 38.0 38.0 

Benar 31 62.0 62.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Salah 10 10.0 10.0 10.0 

Benar 90 90.0 90.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Tanda jika seseorang terkena sifilis selalu  dilihat dibagian kemaluan  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Salah 6 12.0 12.0 12.0 

Benar 44 88.0 88.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Salah 9 9.0 9.0 9.0 

Benar 91 91.0 91.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Bakteri yang dapat menyebabkan penyakit  sifilis yaitu Treponema Pallidum 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Salah 34 68.0 68.0 68.0 

Benar 16 32.0 32.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Salah 20 20.0 20.0 20.0 

Benar 80 80.0 80.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Sumber utama penularan sifilis adalah wanita 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Salah 40 80.0 80.0 80.0 

Benar 10 20.0 20.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Salah 58 58.0 58.0 58.0 

Benar 42 42.0 42.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Gejala luka seseorang sudah terinfeksi  penyakit sifilis adalah nyeri pada saat buang  air kecil  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Salah 48 96.0 96.0 96.0 

Benar 2 4.0 4.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Salah 89 89.0 89.0 89.0 

Benar 11 11.0 11.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Total Jawaban Pengetahuan 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

5.00 1 2.0 2.0 2.0 

7.00 6 12.0 12.0 14.0 

8.00 12 24.0 24.0 38.0 

9.00 7 14.0 14.0 52.0 

10.00 1 2.0 2.0 54.0 

11.00 6 12.0 12.0 66.0 

12.00 1 2.0 2.0 68.0 

13.00 5 10.0 10.0 78.0 



14.00 3 6.0 6.0 84.0 

15.00 3 6.0 6.0 90.0 

16.00 4 8.0 8.0 98.0 

17.00 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

7.00 4 4.0 4.0 4.0 

8.00 3 3.0 3.0 7.0 

9.00 2 2.0 2.0 9.0 

11.00 6 6.0 6.0 15.0 

12.00 2 2.0 2.0 17.0 

13.00 17 17.0 17.0 34.0 

14.00 15 15.0 15.0 49.0 

15.00 7 7.0 7.0 56.0 

16.00 23 23.0 23.0 79.0 

17.00 13 13.0 13.0 92.0 

18.00 8 8.0 8.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Skor % Pengetahuan 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

25.00 1 2.0 2.0 2.0 

35.00 6 12.0 12.0 14.0 

40.00 12 24.0 24.0 38.0 

45.00 7 14.0 14.0 52.0 

50.00 1 2.0 2.0 54.0 

55.00 6 12.0 12.0 66.0 

60.00 1 2.0 2.0 68.0 

65.00 5 10.0 10.0 78.0 

70.00 3 6.0 6.0 84.0 

75.00 3 6.0 6.0 90.0 

80.00 4 8.0 8.0 98.0 

85.00 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

35.00 4 4.0 4.0 4.0 

40.00 3 3.0 3.0 7.0 

45.00 2 2.0 2.0 9.0 

55.00 6 6.0 6.0 15.0 

60.00 2 2.0 2.0 17.0 

65.00 17 17.0 17.0 34.0 

70.00 15 15.0 15.0 49.0 

75.00 7 7.0 7.0 56.0 

80.00 23 23.0 23.0 79.0 

85.00 13 13.0 13.0 92.0 

90.00 8 8.0 8.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Pengetahuan 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Risiko Tinggi 26 52.0 52.0 52.0 

Risiko Rendah 24 48.0 48.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Risiko Tinggi 9 9.0 9.0 9.0 

Risiko Rendah 91 91.0 91.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 
 
 
 



 
 

Saya tidak perlu khawatir bila  menggunakan kondom karena kondom  ini aman untuk pencegahan infeksi   menular seksua 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Tidak Setuju 4 8.0 8.0 8.0 

Setuju 36 72.0 72.0 80.0 

Sangat Setuju 10 20.0 20.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Tidak Setuju 10 10.0 10.0 10.0 

Setuju 61 61.0 61.0 71.0 

Sangat Setuju 29 29.0 29.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Penggunaan kondom salah satu cara  yang aman untuk mencegah penularan  infeksi menular seksual.  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Tidak Setuju 1 2.0 2.0 2.0 

Setuju 37 74.0 74.0 76.0 

Sangat Setuju 12 24.0 24.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Tidak Setuju 4 4.0 4.0 4.0 

Setuju 63 63.0 63.0 67.0 

Sangat Setuju 33 33.0 33.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Setiap melakukan hubungan seksual  selalu mempergunakan kondom  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Tidak Setuju 4 8.0 8.0 8.0 

Setuju 37 74.0 74.0 82.0 

Sangat Setuju 9 18.0 18.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Tidak Setuju 9 9.0 9.0 9.0 

Setuju 66 66.0 66.0 75.0 

Sangat Setuju 25 25.0 25.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Tidak perlu menggunakan kondom  karena tertular IMS( sifilis) adalah hal  biasa (risiko umum)  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 22 44.0 44.0 44.0 

Tidak Setuju 28 56.0 56.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 28 28.0 28.0 28.0 

Tidak Setuju 70 70.0 70.0 98.0 

Setuju 2 2.0 2.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Saya bersedia melakukan hubungan  seksual tanpa menggunakan kondom  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 29 58.0 58.0 58.0 

Tidak Setuju 21 42.0 42.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 49 49.0 49.0 49.0 

Tidak Setuju 47 47.0 47.0 96.0 

Setuju 4 4.0 4.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 
 
 



 
Salah satu bentuk pencegahan  penularan sifilis, jangan melakukan  hubungan seksual bila pelanggan  bersikeras menolak menggunakan  

kondom 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 13 26.0 26.0 26.0 

Tidak Setuju 12 24.0 24.0 50.0 

Setuju 19 38.0 38.0 88.0 

Sangat Setuju 6 12.0 12.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 16 16.0 16.0 16.0 

Tidak Setuju 21 21.0 21.0 37.0 

Setuju 41 41.0 41.0 78.0 

Sangat Setuju 22 22.0 22.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Mengingatkan pada pelanggan untuk  menggunakan kondom adalah sikap  yang cerewet dan tidak ramah  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 19 38.0 38.0 38.0 

Tidak Setuju 16 32.0 32.0 70.0 

Setuju 15 30.0 30.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 31 31.0 31.0 31.0 

Tidak Setuju 42 42.0 42.0 73.0 

Setuju 24 24.0 24.0 97.0 

Sangat Setuju 3 3.0 3.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Demi mendapatkan bayaran besar,  perlu pengorbanan untuk tidak  menggunakan kondom 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 19 38.0 38.0 38.0 

Tidak Setuju 28 56.0 56.0 94.0 

Setuju 2 4.0 4.0 98.0 

Sangat Setuju 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 28 28.0 28.0 28.0 

Tidak Setuju 65 65.0 65.0 93.0 

Setuju 4 4.0 4.0 97.0 

Sangat Setuju 3 3.0 3.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Tidak perlu menggunakan kondom  dalam hubungan seksual dengan  pelangga/teman yang sudah dikenal  bersih  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 24 48.0 48.0 48.0 

Tidak Setuju 26 52.0 52.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 30 30.0 30.0 30.0 

Tidak Setuju 69 69.0 69.0 99.0 

Setuju 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Karena terlanjur terinfeksi sifilis, maka  saya tidak perlu menganjurkan  pelanggan/suami/teman menggunakan  kondom  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 31 62.0 62.0 62.0 

Tidak Setuju 19 38.0 38.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 53 53.0 53.0 53.0 

Tidak Setuju 46 46.0 46.0 99.0 

Setuju 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 



 
Penyakit sifilis adalah penyakit infeksi  yang disebabkan karena hubungan  seksual dengan berganti-ganti  pasangan 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 1 2.0 2.0 2.0 

Tidak Setuju 3 6.0 6.0 8.0 

Setuju 39 78.0 78.0 86.0 

Sangat Setuju 7 14.0 14.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 4 4.0 4.0 4.0 

Tidak Setuju 8 8.0 8.0 12.0 

Setuju 59 59.0 59.0 71.0 

Sangat Setuju 29 29.0 29.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Menggunakan kondom adalah salah  satu pencegahan penularan penyakit  IMS seperti sifili  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 3 6.0 6.0 6.0 

Setuju 38 76.0 76.0 82.0 

Sangat Setuju 9 18.0 18.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 11 11.0 11.0 11.0 

Tidak Setuju 1 1.0 1.0 12.0 

Setuju 52 52.0 52.0 64.0 

Sangat Setuju 36 36.0 36.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Sifilis adalah penyakit yang sangat  berbahay sehingga haruslah dihindari  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 1 2.0 2.0 2.0 

Tidak Setuju 2 4.0 4.0 6.0 

Setuju 35 70.0 70.0 76.0 

Sangat Setuju 12 24.0 24.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 4 4.0 4.0 4.0 

Tidak Setuju 6 6.0 6.0 10.0 

Setuju 48 48.0 48.0 58.0 

Sangat Setuju 42 42.0 42.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Sifilis terjadi melalui hubungan  seksual, maka harus berperilaku  seksual yang aman dan bertanggung  jawab  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 1 2.0 2.0 2.0 

Tidak Setuju 2 4.0 4.0 6.0 

Setuju 43 86.0 86.0 92.0 

Sangat Setuju 4 8.0 8.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 4 4.0 4.0 4.0 

Tidak Setuju 6 6.0 6.0 10.0 

Setuju 76 76.0 76.0 86.0 

Sangat Setuju 14 14.0 14.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Apakah anda setuju penyakit sifilis  dapat diobati sendiri tanpa berobat ke  dokter  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 21 42.0 42.0 42.0 

Tidak Setuju 27 54.0 54.0 96.0 

Setuju 2 4.0 4.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 29 29.0 29.0 29.0 

Tidak Setuju 62 62.0 62.0 91.0 

Setuju 9 9.0 9.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  



 
 

Berganti – ganti pasangan dalam  berhubungan seks boleh, karena  bukan merupakan hal yang tabu lagi 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 27 54.0 54.0 54.0 

Tidak Setuju 21 42.0 42.0 96.0 

Setuju 2 4.0 4.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 36 36.0 36.0 36.0 

Tidak Setuju 57 57.0 57.0 93.0 

Setuju 6 6.0 6.0 99.0 

Sangat Setuju 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Pemakaian kondom bukan cara terbaik  mencegah penyakit kelamin (sifilis)  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 35 70.0 70.0 70.0 

Tidak Setuju 11 22.0 22.0 92.0 

Setuju 3 6.0 6.0 98.0 

Sangat Setuju 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 52 52.0 52.0 52.0 

Tidak Setuju 36 36.0 36.0 88.0 

Setuju 10 10.0 10.0 98.0 

Sangat Setuju 2 2.0 2.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Menjaga kesehatan adalah hal yang  sangat penting agar tidak terinfeksi  penyakit IMS/sifilis  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 1 2.0 2.0 2.0 

Tidak Setuju 9 18.0 18.0 20.0 

Setuju 34 68.0 68.0 88.0 

Sangat Setuju 6 12.0 12.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 4 4.0 4.0 4.0 

Tidak Setuju 6 6.0 6.0 10.0 

Setuju 66 66.0 66.0 76.0 

Sangat Setuju 24 24.0 24.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Tidak melakukan hubungan seks  kepada banyak pasangan adalah cara  terbaik menghindari penyakit IMS/sifilis  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 3 6.0 6.0 6.0 

Tidak Setuju 10 20.0 20.0 26.0 

Setuju 28 56.0 56.0 82.0 

Sangat Setuju 9 18.0 18.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 5 5.0 5.0 5.0 

Tidak Setuju 11 11.0 11.0 16.0 

Setuju 56 56.0 56.0 72.0 

Sangat Setuju 28 28.0 28.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Penyakit sifilis bukanlah penyakit yang  berbahaya, sehingga tidak perlu  waspada  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 27 54.0 54.0 54.0 

Tidak Setuju 22 44.0 44.0 98.0 

Setuju 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 
Sangat tidak setuju 54 54.0 54.0 54.0 

Tidak Setuju 46 46.0 46.0 100.0 



Total 100 100.0 100.0  

Total jawaban Sikap 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

33.00 1 2.0 2.0 2.0 

40.00 2 4.0 4.0 6.0 

41.00 8 16.0 16.0 22.0 

42.00 4 8.0 8.0 30.0 

43.00 7 14.0 14.0 44.0 

44.00 3 6.0 6.0 50.0 

45.00 4 8.0 8.0 58.0 

47.00 4 8.0 8.0 66.0 

48.00 5 10.0 10.0 76.0 

49.00 2 4.0 4.0 80.0 

50.00 1 2.0 2.0 82.0 

51.00 4 8.0 8.0 90.0 

52.00 2 4.0 4.0 94.0 

53.00 2 4.0 4.0 98.0 

54.00 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

33.00 3 3.0 3.0 3.0 

41.00 7 7.0 7.0 10.0 

42.00 1 1.0 1.0 11.0 

43.00 11 11.0 11.0 22.0 

44.00 4 4.0 4.0 26.0 

45.00 4 4.0 4.0 30.0 

46.00 1 1.0 1.0 31.0 

47.00 12 12.0 12.0 43.0 

48.00 12 12.0 12.0 55.0 

49.00 7 7.0 7.0 62.0 

50.00 3 3.0 3.0 65.0 

51.00 8 8.0 8.0 73.0 

52.00 8 8.0 8.0 81.0 

53.00 7 7.0 7.0 88.0 

54.00 8 8.0 8.0 96.0 

55.00 1 1.0 1.0 97.0 

57.00 1 1.0 1.0 98.0 

59.00 2 2.0 2.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Skor % Sikap 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

41.25 1 2.0 2.0 2.0 

50.00 2 4.0 4.0 6.0 

51.25 8 16.0 16.0 22.0 

52.50 4 8.0 8.0 30.0 

53.75 7 14.0 14.0 44.0 

55.00 3 6.0 6.0 50.0 

56.25 4 8.0 8.0 58.0 

58.75 4 8.0 8.0 66.0 

60.00 5 10.0 10.0 76.0 

61.25 2 4.0 4.0 80.0 

62.50 1 2.0 2.0 82.0 

63.75 4 8.0 8.0 90.0 

65.00 2 4.0 4.0 94.0 

66.25 2 4.0 4.0 98.0 

67.50 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 
41.25 3 3.0 3.0 3.0 

51.25 7 7.0 7.0 10.0 



52.50 1 1.0 1.0 11.0 

53.75 11 11.0 11.0 22.0 

55.00 4 4.0 4.0 26.0 

56.25 4 4.0 4.0 30.0 

57.50 1 1.0 1.0 31.0 

58.75 12 12.0 12.0 43.0 

60.00 12 12.0 12.0 55.0 

61.25 7 7.0 7.0 62.0 

62.50 3 3.0 3.0 65.0 

63.75 8 8.0 8.0 73.0 

65.00 8 8.0 8.0 81.0 

66.25 7 7.0 7.0 88.0 

67.50 8 8.0 8.0 96.0 

68.75 1 1.0 1.0 97.0 

71.25 1 1.0 1.0 98.0 

73.75 2 2.0 2.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Sikap 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Risiko Tinggi 40 80.0 80.0 80.0 

Risiko Rendah 10 20.0 20.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Risiko Tinggi 62 62.0 62.0 62.0 

Risiko Rendah 38 38.0 38.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Apakah dalam satu bulan terakhir anda aktif (lebih dari 5 kali) berhubungan  seksual?  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

TIDAK 7 14.0 14.0 14.0 

YA 43 86.0 86.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

TIDAK 19 19.0 19.0 19.0 

YA 81 81.0 81.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Apakah anda dalam melakukan hubungan seks menggunakan pengaman  (kondom) ?  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

TIDAK 8 16.0 16.0 16.0 

YA 42 84.0 84.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

TIDAK 70 70.0 70.0 70.0 

YA 30 30.0 30.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Setelah anda berhubungan seks apakah anda lansung membersihkan organ  reproduksi anda?  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid YA 50 100.0 100.0 100.0 

Kontrol Valid 

TIDAK 6 6.0 6.0 6.0 

YA 94 94.0 94.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Apakah dalam berhubungan seksual anda sering berganti-ganti pasangan ? 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

TIDAK 11 22.0 22.0 22.0 

YA 39 78.0 78.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 
TIDAK 94 94.0 94.0 94.0 

YA 6 6.0 6.0 100.0 



Total 100 100.0 100.0  

 
Apakah anda melakukan perangsangan pada bagian tubuh tertentu yang saling  dilakukan oleh pasangan namun tidak 

sampai melakukan hubungan seks? 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

TIDAK 6 12.0 12.0 12.0 

YA 44 88.0 88.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

TIDAK 79 79.0 79.0 79.0 

YA 21 21.0 21.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Apakah anda suka melakukan oral seks dari pada anal seks? 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

TIDAK 19 38.0 38.0 38.0 

YA 31 62.0 62.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

TIDAK 94 94.0 94.0 94.0 

YA 6 6.0 6.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Apakah anda suka melakukan anal seks dari pada oral seks? 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

TIDAK 41 82.0 82.0 82.0 

YA 9 18.0 18.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

TIDAK 89 89.0 89.0 89.0 

YA 11 11.0 11.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Apakah anda mengetahui pasangan seks anda terkena Penyakit Menular Seksual 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

TIDAK 19 38.0 38.0 38.0 

YA 31 62.0 62.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

TIDAK 95 95.0 95.0 95.0 

YA 5 5.0 5.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Apakah anda pernah menggunakan jarum suntik (narkoba, tatto, transfusi, dll  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

TIDAK 40 80.0 80.0 80.0 

YA 10 20.0 20.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

TIDAK 95 95.0 95.0 95.0 

YA 5 5.0 5.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

 Apakah anda pernah berhubungan dengan sesama pekerja seks, LSL, dll  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

TIDAK 47 94.0 94.0 94.0 

YA 3 6.0 6.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  
Kontrol Valid TIDAK 100 100.0 100.0 100.0 

 
 
 
 



 
Total Jawaban Perilaku 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

1.00 4 8.0 8.0 8.0 

3.00 3 6.0 6.0 14.0 

6.00 15 30.0 30.0 44.0 

7.00 25 50.0 50.0 94.0 

8.00 3 6.0 6.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

1.00 11 11.0 11.0 11.0 

2.00 45 45.0 45.0 56.0 

3.00 28 28.0 28.0 84.0 

4.00 12 12.0 12.0 96.0 

6.00 2 2.0 2.0 98.0 

7.00 2 2.0 2.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Skor % Perilaku 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

10.00 4 8.0 8.0 8.0 

30.00 3 6.0 6.0 14.0 

60.00 15 30.0 30.0 44.0 

70.00 25 50.0 50.0 94.0 

80.00 3 6.0 6.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

10.00 11 11.0 11.0 11.0 

20.00 45 45.0 45.0 56.0 

30.00 28 28.0 28.0 84.0 

40.00 12 12.0 12.0 96.0 

60.00 2 2.0 2.0 98.0 

70.00 2 2.0 2.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Perilaku 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Risiko Tinggi 43 86.0 86.0 86.0 

Risiko Rendah 7 14.0 14.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Risiko Tinggi 4 4.0 4.0 4.0 

Risiko Rendah 96 96.0 96.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Termasuk didalam kategori manakah Bapak/Ibu/Saudara didalam pernyataan  pilihan jawaban dibawah ini:  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 12 24.0 24.0 24.0 

Tidak Setuju 27 54.0 54.0 78.0 

Setuju 11 22.0 22.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 5 5.0 5.0 5.0 

Tidak Setuju 25 25.0 25.0 30.0 

Setuju 32 32.0 32.0 62.0 

Sangat Setuju 38 38.0 38.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Berapakah jumlah nominal penghasilan Bapak/Ibu/Saudara per-bulannya ? 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 4 8.0 8.0 8.0 

Tidak Setuju 18 36.0 36.0 44.0 

Setuju 26 52.0 52.0 96.0 

Sangat Setuju 2 4.0 4.0 100.0 



Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 3 3.0 3.0 3.0 

Tidak Setuju 14 14.0 14.0 17.0 

Setuju 39 39.0 39.0 56.0 

Sangat Setuju 44 44.0 44.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Pekerjaan tetap dan pekerjaan tambahan yang Bapak/Ibu/Saudara tekuni  apakah sudah mencukupi kebutuhan pribadi Ibu/Saudara ?  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 8 16.0 16.0 16.0 

Tidak Setuju 31 62.0 62.0 78.0 

Setuju 11 22.0 22.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 3 3.0 3.0 3.0 

Tidak Setuju 35 35.0 35.0 38.0 

Setuju 55 55.0 55.0 93.0 

Sangat Setuju 7 7.0 7.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Apakah semua kebutuhan keluarga Bapak/Ibu/Saudara terpenuhi dengan  pendapatan yang diperoleh ?  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 4 8.0 8.0 8.0 

Tidak Setuju 35 70.0 70.0 78.0 

Setuju 11 22.0 22.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 7 7.0 7.0 7.0 

Tidak Setuju 23 23.0 23.0 30.0 

Setuju 50 50.0 50.0 80.0 

Sangat Setuju 20 20.0 20.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Apakah Bapak/Ibu/Saudara mempunyai tabungan ? 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 24 48.0 48.0 48.0 

Tidak Setuju 23 46.0 46.0 94.0 

Setuju 3 6.0 6.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 37 37.0 37.0 37.0 

Tidak Setuju 34 34.0 34.0 71.0 

Setuju 25 25.0 25.0 96.0 

Sangat Setuju 4 4.0 4.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Bagaimanakah status rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Saudara ?  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 4 8.0 8.0 8.0 

Tidak Setuju 29 58.0 58.0 66.0 

Setuju 10 20.0 20.0 86.0 

Sangat Setuju 7 14.0 14.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 19 19.0 19.0 19.0 

Tidak Setuju 29 29.0 29.0 48.0 

Setuju 12 12.0 12.0 60.0 

Sangat Setuju 40 40.0 40.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 



Apakah Bapak/ Ibu/Saudara mempunyai alat elektronik seperti TV, CD, DVD,  Telpon, Mesin cuci, Kulkas, Computer, AC dan lain sebagainya 
dirumah ? 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 2 4.0 4.0 4.0 

Tidak Setuju 42 84.0 84.0 88.0 

Setuju 6 12.0 12.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 5 5.0 5.0 5.0 

Tidak Setuju 46 46.0 46.0 51.0 

Setuju 38 38.0 38.0 89.0 

Sangat Setuju 11 11.0 11.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Apakah kebutuhan Bapak/Ibu/Saudara sudah cukup terpenuhi setiap bulannya ?  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 1 2.0 2.0 2.0 

Tidak Setuju 40 80.0 80.0 82.0 

Setuju 9 18.0 18.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 5 5.0 5.0 5.0 

Tidak Setuju 28 28.0 28.0 33.0 

Setuju 62 62.0 62.0 95.0 

Sangat Setuju 5 5.0 5.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Apakah Bapak/Ibu/Saudara mempunyai kendaraan bermesin seperti berikut ini ?  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 9 18.0 18.0 18.0 

Tidak Setuju 41 82.0 82.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 5 5.0 5.0 5.0 

Tidak Setuju 70 70.0 70.0 75.0 

Setuju 8 8.0 8.0 83.0 

Sangat Setuju 17 17.0 17.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Dalam menjalani kehidupan Bapak/Ibu/Saudara, apakah sering melakukan  rekreasi dengan keluarga anda?  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 11 22.0 22.0 22.0 

Tidak Setuju 39 78.0 78.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 7 7.0 7.0 7.0 

Tidak Setuju 52 52.0 52.0 59.0 

Setuju 38 38.0 38.0 97.0 

Sangat Setuju 3 3.0 3.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Total Jawaban Status Ekonomi 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

11.00 1 2.0 2.0 2.0 

13.00 1 2.0 2.0 4.0 

16.00 2 4.0 4.0 8.0 

17.00 4 8.0 8.0 16.0 

18.00 5 10.0 10.0 26.0 

19.00 3 6.0 6.0 32.0 

20.00 10 20.0 20.0 52.0 

21.00 4 8.0 8.0 60.0 



22.00 6 12.0 12.0 72.0 

23.00 6 12.0 12.0 84.0 

24.00 4 8.0 8.0 92.0 

26.00 3 6.0 6.0 98.0 

27.00 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

15.00 5 5.0 5.0 5.0 

16.00 3 3.0 3.0 8.0 

20.00 12 12.0 12.0 20.0 

21.00 2 2.0 2.0 22.0 

22.00 4 4.0 4.0 26.0 

23.00 5 5.0 5.0 31.0 

24.00 6 6.0 6.0 37.0 

25.00 7 7.0 7.0 44.0 

26.00 4 4.0 4.0 48.0 

27.00 12 12.0 12.0 60.0 

28.00 6 6.0 6.0 66.0 

29.00 4 4.0 4.0 70.0 

30.00 7 7.0 7.0 77.0 

31.00 2 2.0 2.0 79.0 

32.00 6 6.0 6.0 85.0 

33.00 1 1.0 1.0 86.0 

34.00 3 3.0 3.0 89.0 

35.00 4 4.0 4.0 93.0 

37.00 3 3.0 3.0 96.0 

38.00 4 4.0 4.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Skor % Status Ekonomi 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

27.50 1 2.0 2.0 2.0 

32.50 1 2.0 2.0 4.0 

40.00 2 4.0 4.0 8.0 

42.50 4 8.0 8.0 16.0 

45.00 5 10.0 10.0 26.0 

47.50 3 6.0 6.0 32.0 

50.00 10 20.0 20.0 52.0 

52.50 4 8.0 8.0 60.0 

55.00 6 12.0 12.0 72.0 

57.50 6 12.0 12.0 84.0 

60.00 4 8.0 8.0 92.0 

65.00 3 6.0 6.0 98.0 

67.50 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

37.50 5 5.0 5.0 5.0 

40.00 3 3.0 3.0 8.0 

50.00 12 12.0 12.0 20.0 

52.50 2 2.0 2.0 22.0 

55.00 4 4.0 4.0 26.0 

57.50 5 5.0 5.0 31.0 

60.00 6 6.0 6.0 37.0 

62.50 7 7.0 7.0 44.0 

65.00 4 4.0 4.0 48.0 

67.50 12 12.0 12.0 60.0 

70.00 6 6.0 6.0 66.0 

72.50 4 4.0 4.0 70.0 

75.00 7 7.0 7.0 77.0 

77.50 2 2.0 2.0 79.0 



80.00 6 6.0 6.0 85.0 

82.50 1 1.0 1.0 86.0 

85.00 3 3.0 3.0 89.0 

87.50 4 4.0 4.0 93.0 

92.50 3 3.0 3.0 96.0 

95.00 4 4.0 4.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Status Ekonomi 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Risiko Tinggi 46 92.0 92.0 92.0 

Risiko Rendah 4 8.0 8.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Risiko Tinggi 37 37.0 37.0 37.0 

Risiko Rendah 63 63.0 63.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Menurut pendapat anda apakah  akses pelayanan kesehatan dari  tempat tinggal anda mudah  untuk ditemukan atau tidak ?  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat Sulit 4 8.0 8.0 8.0 

Sulit 8 16.0 16.0 24.0 

Mudah 31 62.0 62.0 86.0 

Sangat Mudah 7 14.0 14.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat Sulit 3 3.0 3.0 3.0 

Sulit 8 8.0 8.0 11.0 

Mudah 74 74.0 74.0 85.0 

Sangat Mudah 15 15.0 15.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Menurut pendapat anda apakah  pelayanan kesehatan ditempat  tinggal anda mudah untuk  dijangkau atau tidak ?(dari segi  akses 
jalan, petunjuk arah,  transportasi) 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat Sulit 3 6.0 6.0 6.0 

Sulit 8 16.0 16.0 22.0 

Mudah 33 66.0 66.0 88.0 

Sangat Mudah 6 12.0 12.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat Sulit 3 3.0 3.0 3.0 

Sulit 7 7.0 7.0 10.0 

Mudah 78 78.0 78.0 88.0 

Sangat Mudah 12 12.0 12.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Menurut pendapat anda apakah  akses pelayanan kesehatan  disekitar tempat anda mudah  dijangkau oleh transportasi  umum ?  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat Sulit 3 6.0 6.0 6.0 

Sulit 4 8.0 8.0 14.0 

Mudah 37 74.0 74.0 88.0 

Sangat Mudah 6 12.0 12.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat Sulit 3 3.0 3.0 3.0 

Sulit 2 2.0 2.0 5.0 

Mudah 84 84.0 84.0 89.0 

Sangat Mudah 11 11.0 11.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 



 
Menurut pendapat anda,  bagaimana waktu yang  dibutuhkan untuk menuju akses  pelayanan kesehatan ?  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat Sulit 3 6.0 6.0 6.0 

Sulit 17 34.0 34.0 40.0 

Mudah 30 60.0 60.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat Sulit 4 4.0 4.0 4.0 

Sulit 10 10.0 10.0 14.0 

Mudah 81 81.0 81.0 95.0 

Sangat Mudah 5 5.0 5.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Apakah informasi tentang jenis jenis pelayanan kesehatan  ditempat tinggal anda mudah  anda dapatkan  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat Sulit 32 64.0 64.0 64.0 

Sulit 10 20.0 20.0 84.0 

Mudah 7 14.0 14.0 98.0 

Sangat Mudah 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat Sulit 16 16.0 16.0 16.0 

Sulit 4 4.0 4.0 20.0 

Mudah 72 72.0 72.0 92.0 

Sangat Mudah 8 8.0 8.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Total jawaban Akses Pelayanan 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

5.00 2 4.0 4.0 4.0 

8.00 1 2.0 2.0 6.0 

9.00 1 2.0 2.0 8.0 

10.00 4 8.0 8.0 16.0 

11.00 5 10.0 10.0 26.0 

12.00 8 16.0 16.0 42.0 

13.00 9 18.0 18.0 60.0 

14.00 8 16.0 16.0 76.0 

15.00 8 16.0 16.0 92.0 

16.00 3 6.0 6.0 98.0 

18.00 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

5.00 2 2.0 2.0 2.0 

8.00 1 1.0 1.0 3.0 

10.00 2 2.0 2.0 5.0 

11.00 4 4.0 4.0 9.0 

12.00 3 3.0 3.0 12.0 

13.00 3 3.0 3.0 15.0 

14.00 4 4.0 4.0 19.0 

15.00 69 69.0 69.0 88.0 

16.00 5 5.0 5.0 93.0 

18.00 2 2.0 2.0 95.0 

19.00 2 2.0 2.0 97.0 

20.00 3 3.0 3.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 
 
 
 
 



Skor % Akses Pelayanan 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

25.00 2 4.0 4.0 4.0 

40.00 1 2.0 2.0 6.0 

45.00 1 2.0 2.0 8.0 

50.00 4 8.0 8.0 16.0 

55.00 5 10.0 10.0 26.0 

60.00 8 16.0 16.0 42.0 

65.00 9 18.0 18.0 60.0 

70.00 8 16.0 16.0 76.0 

75.00 8 16.0 16.0 92.0 

80.00 3 6.0 6.0 98.0 

90.00 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

25.00 2 2.0 2.0 2.0 

40.00 1 1.0 1.0 3.0 

50.00 2 2.0 2.0 5.0 

55.00 4 4.0 4.0 9.0 

60.00 3 3.0 3.0 12.0 

65.00 3 3.0 3.0 15.0 

70.00 4 4.0 4.0 19.0 

75.00 69 69.0 69.0 88.0 

80.00 5 5.0 5.0 93.0 

90.00 2 2.0 2.0 95.0 

95.00 2 2.0 2.0 97.0 

100.00 3 3.0 3.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Akses Pelayanan 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Risiko Tinggi 21 42.0 42.0 42.0 

Risiko Rendah 29 58.0 58.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Risiko Tinggi 12 12.0 12.0 12.0 

Risiko Rendah 88 88.0 88.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Menggunakan kondom adalah  satu pencegahan penyakit  menular seksual (sifilis)  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Tidak Setuju 2 4.0 4.0 4.0 

Setuju 39 78.0 78.0 82.0 

Sangat Setuju 9 18.0 18.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Tidak Setuju 3 3.0 3.0 3.0 

Setuju 67 67.0 67.0 70.0 

Sangat Setuju 30 30.0 30.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Orang yang melakukan  pemeriksaan secara rutin tidak  akan terinfeksi penyakit sifili  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 1 2.0 2.0 2.0 

Tidak Setuju 11 22.0 22.0 24.0 

Setuju 36 72.0 72.0 96.0 

Sangat Setuju 2 4.0 4.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 3 3.0 3.0 3.0 

Tidak Setuju 34 34.0 34.0 37.0 

Setuju 53 53.0 53.0 90.0 

Sangat Setuju 10 10.0 10.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  



Seseorang yang mengetahui  penularan penyakit sifilis,  kualitas hidupnya akan baik  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Tidak Setuju 20 40.0 40.0 40.0 

Setuju 29 58.0 58.0 98.0 

Sangat Setuju 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 5 5.0 5.0 5.0 

Tidak Setuju 41 41.0 41.0 46.0 

Setuju 47 47.0 47.0 93.0 

Sangat Setuju 7 7.0 7.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Penggunaan kondom salah satu  cara yang aman untuk  mencegah penularan sifilis 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Setuju 45 90.0 90.0 90.0 

Sangat Setuju 5 10.0 10.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Tidak Setuju 1 1.0 1.0 1.0 

Setuju 77 77.0 77.0 78.0 

Sangat Setuju 22 22.0 22.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Setiap saat melakukan  hubungan seksual harus selalu  mempergunakan kondom  

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Sangat tidak setuju 4 8.0 8.0 8.0 

Tidak Setuju 13 26.0 26.0 34.0 

Setuju 23 46.0 46.0 80.0 

Sangat Setuju 10 20.0 20.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Sangat tidak setuju 13 13.0 13.0 13.0 

Tidak Setuju 33 33.0 33.0 46.0 

Setuju 30 30.0 30.0 76.0 

Sangat Setuju 24 24.0 24.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Total jawaban Kepercayaan Diri 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

12.00 6 12.0 12.0 12.0 

13.00 6 12.0 12.0 24.0 

14.00 14 28.0 28.0 52.0 

15.00 15 30.0 30.0 82.0 

16.00 5 10.0 10.0 92.0 

17.00 2 4.0 4.0 96.0 

18.00 2 4.0 4.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

11.00 4 4.0 4.0 4.0 

12.00 25 25.0 25.0 29.0 

13.00 5 5.0 5.0 34.0 

14.00 14 14.0 14.0 48.0 

15.00 24 24.0 24.0 72.0 

16.00 12 12.0 12.0 84.0 

17.00 8 8.0 8.0 92.0 

18.00 7 7.0 7.0 99.0 

20.00 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 
 



Skor % Kepercayaan Diri 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

60.00 6 12.0 12.0 12.0 

65.00 6 12.0 12.0 24.0 

70.00 14 28.0 28.0 52.0 

75.00 15 30.0 30.0 82.0 

80.00 5 10.0 10.0 92.0 

85.00 2 4.0 4.0 96.0 

90.00 2 4.0 4.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

55.00 4 4.0 4.0 4.0 

60.00 25 25.0 25.0 29.0 

65.00 5 5.0 5.0 34.0 

70.00 14 14.0 14.0 48.0 

75.00 24 24.0 24.0 72.0 

80.00 12 12.0 12.0 84.0 

85.00 8 8.0 8.0 92.0 

90.00 7 7.0 7.0 99.0 

100.00 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Kepercayaan Diri 

Kelompok Sampel Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Kasus Valid 

Risiko Tinggi 6 12.0 12.0 12.0 

Risiko Rendah 44 88.0 88.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

Kontrol Valid 

Risiko Tinggi 29 29.0 29.0 29.0 

Risiko Rendah 71 71.0 71.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

 
  



Crosstabs 
Pekerjaan * Kelompok Sampel 
 
 
 

Pekerjaan * Kelompok Sampel Crosstabulation 

 Kelompok Sampel Total 

Kasus Kontrol 

Pekerjaan 

IRT 
Count 8 43 51 

% within Kelompok Sampel 16.0% 43.0% 34.0% 

Mahasiswa 
Count 0 1 1 

% within Kelompok Sampel 0.0% 1.0% 0.7% 

Pelajar/tdk bekerja 
Count 1 0 1 

% within Kelompok Sampel 2.0% 0.0% 0.7% 

PNS 
Count 0 16 16 

% within Kelompok Sampel 0.0% 16.0% 10.7% 

PSK 
Count 40 5 45 

% within Kelompok Sampel 80.0% 5.0% 30.0% 

Supir 
Count 0 6 6 

% within Kelompok Sampel 0.0% 6.0% 4.0% 

TNI 
Count 0 1 1 

% within Kelompok Sampel 0.0% 1.0% 0.7% 

Wiraswasta 
Count 1 28 29 

% within Kelompok Sampel 2.0% 28.0% 19.3% 

Total 
Count 50 100 150 

% within Kelompok Sampel 100.0% 100.0% 100.0% 

 
 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 89.286a 1 .000   
Continuity Correctionb 85.750 1 .000   
Likelihood Ratio 93.516 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 
Linear-by-Linear Association 88.690 1 .000   
N of Valid Cases 150     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13.33. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Pekerjaan 
(Risiko Tinggi / Risiko 
Rendah) 

76.000 24.421 236.521 

For cohort Kelompok 
Sampel = Kasus 

9.333 5.130 16.981 

For cohort Kelompok 
Sampel = Kontrol 

.123 .054 .281 

N of Valid Cases 150   

 



Pengetahuan * Kelompok Sampel 
 
 

Crosstab 

 Kelompok Sampel Total 

Kasus Kontrol 

Pengetahuan 

Risiko Tinggi 

Count 26 9 35 

% within Pengetahuan 74.3% 25.7% 100.0% 

% within Kelompok Sampel 52.0% 9.0% 23.3% 

% of Total 17.3% 6.0% 23.3% 

Risiko Rendah 

Count 24 91 115 

% within Pengetahuan 20.9% 79.1% 100.0% 

% within Kelompok Sampel 48.0% 91.0% 76.7% 

% of Total 16.0% 60.7% 76.7% 

Total 

Count 50 100 150 

% within Pengetahuan 33.3% 66.7% 100.0% 

% within Kelompok Sampel 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 33.3% 66.7% 100.0% 

 
 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-sided) Exact Sig. (2-sided) Exact Sig. (1-sided) 

Pearson Chi-Square 34.453a 1 .000   
Continuity Correctionb 32.092 1 .000   
Likelihood Ratio 33.240 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 
Linear-by-Linear Association 34.224 1 .000   
N of Valid Cases 150     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.67. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Pengetahuan (Risiko 
Tinggi / Risiko Rendah) 

10.954 4.537 26.445 

For cohort Kelompok Sampel = Kasus 3.560 2.372 5.341 
For cohort Kelompok Sampel = Kontrol .325 .184 .575 
N of Valid Cases 150   

 
 

Sikap * Kelompok Sampel 
 
 

Crosstab 

 Kelompok Sampel Total 

Kasus Kontrol 

Sikap 

Risiko Tinggi 

Count 40 62 102 

% within Sikap 39.2% 60.8% 100.0% 

% within Kelompok Sampel 80.0% 62.0% 68.0% 

% of Total 26.7% 41.3% 68.0% 

Risiko Rendah 

Count 10 38 48 

% within Sikap 20.8% 79.2% 100.0% 

% within Kelompok Sampel 20.0% 38.0% 32.0% 

% of Total 6.7% 25.3% 32.0% 

Total 

Count 50 100 150 

% within Sikap 33.3% 66.7% 100.0% 

% within Kelompok Sampel 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 33.3% 66.7% 100.0% 

 
 



Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-sided) Exact Sig. (2-sided) Exact Sig. (1-sided) 

Pearson Chi-Square 4.963a 1 .026   
Continuity Correctionb 4.170 1 .041   
Likelihood Ratio 5.208 1 .022   
Fisher's Exact Test    .027 .019 
Linear-by-Linear Association 4.930 1 .026   
N of Valid Cases 150     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 16.00. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Sikap (Risiko Tinggi / 
Risiko Rendah) 

2.452 1.099 5.467 

For cohort Kelompok Sampel = Kasus 1.882 1.031 3.437 
For cohort Kelompok Sampel = Kontrol .768 .621 .950 
N of Valid Cases 150   

 
 

Perilaku * Kelompok Sampel 
 
 

Crosstab 

 Kelompok Sampel Total 

Kasus Kontrol 

Perilaku 

Risiko Tinggi 

Count 43 4 47 

% within Perilaku 91.5% 8.5% 100.0% 

% within Kelompok Sampel 86.0% 4.0% 31.3% 

% of Total 28.7% 2.7% 31.3% 

Risiko Rendah 

Count 7 96 103 

% within Perilaku 6.8% 93.2% 100.0% 

% within Kelompok Sampel 14.0% 96.0% 68.7% 

% of Total 4.7% 64.0% 68.7% 

Total 

Count 50 100 150 

% within Perilaku 33.3% 66.7% 100.0% 

% within Kelompok Sampel 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 33.3% 66.7% 100.0% 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-sided) Exact Sig. (2-sided) Exact Sig. (1-sided) 

Pearson Chi-Square 104.173a 1 .000   
Continuity Correctionb 100.396 1 .000   
Likelihood Ratio 112.437 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 
Linear-by-Linear Association 103.478 1 .000   
N of Valid Cases 150     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15.67. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Perilaku (Risiko Tinggi / 
Risiko Rendah) 

147.429 40.989 530.267 

For cohort Kelompok Sampel = Kasus 13.462 6.550 27.670 
For cohort Kelompok Sampel = Kontrol .091 .036 .233 
N of Valid Cases 150   

 
 
 



Status Ekonomi * Kelompok Sampel 
 
 

Crosstab 

 Kelompok Sampel Total 

Kasus Kontrol 

Status Ekonomi 

Risiko Tinggi 

Count 46 37 83 

% within Status Ekonomi 55.4% 44.6% 100.0% 

% within Kelompok Sampel 92.0% 37.0% 55.3% 

% of Total 30.7% 24.7% 55.3% 

Risiko Rendah 

Count 4 63 67 

% within Status Ekonomi 6.0% 94.0% 100.0% 

% within Kelompok Sampel 8.0% 63.0% 44.7% 

% of Total 2.7% 42.0% 44.7% 

Total 

Count 50 100 150 

% within Status Ekonomi 33.3% 66.7% 100.0% 

% within Kelompok Sampel 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 33.3% 66.7% 100.0% 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-sided) Exact Sig. (2-sided) Exact Sig. (1-sided) 

Pearson Chi-Square 40.798a 1 .000   
Continuity Correctionb 38.603 1 .000   
Likelihood Ratio 46.566 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 
Linear-by-Linear Association 40.526 1 .000   
N of Valid Cases 150     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 22.33. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Status Ekonomi (Risiko 
Tinggi / Risiko Rendah) 

19.581 6.522 58.789 

For cohort Kelompok Sampel = Kasus 9.283 3.520 24.480 
For cohort Kelompok Sampel = Kontrol .474 .370 .607 
N of Valid Cases 150   

 
 
 

Akses Pelayanan * Kelompok Sampel 
 
 

Crosstab 

 Kelompok Sampel Total 

Kasus Kontrol 

Akses Pelayanan 

Risiko Tinggi 

Count 21 12 33 

% within Akses Pelayanan 63.6% 36.4% 100.0% 

% within Kelompok Sampel 42.0% 12.0% 22.0% 

% of Total 14.0% 8.0% 22.0% 

Risiko Rendah 

Count 29 88 117 

% within Akses Pelayanan 24.8% 75.2% 100.0% 

% within Kelompok Sampel 58.0% 88.0% 78.0% 

% of Total 19.3% 58.7% 78.0% 

Total 

Count 50 100 150 

% within Akses Pelayanan 33.3% 66.7% 100.0% 

% within Kelompok Sampel 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 33.3% 66.7% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 



 Value df Asymp. Sig. (2-sided) Exact Sig. (2-sided) Exact Sig. (1-sided) 

Pearson Chi-Square 17.483a 1 .000   
Continuity Correctionb 15.778 1 .000   
Likelihood Ratio 16.658 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 
Linear-by-Linear Association 17.366 1 .000   
N of Valid Cases 150     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.00. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Akses Pelayanan (Risiko 
Tinggi / Risiko Rendah) 

5.310 2.329 12.107 

For cohort Kelompok Sampel = Kasus 2.567 1.708 3.859 
For cohort Kelompok Sampel = Kontrol .483 .304 .768 
N of Valid Cases 150   

 
 
 
 

Kepercayaan Diri * Kelompok Sampel 
 
 

Crosstab 

 Kelompok Sampel Total 

Kasus Kontrol 

Kepercayaan Diri 

Risiko Tinggi 

Count 6 29 35 

% within Kepercayaan Diri 17.1% 82.9% 100.0% 

% within Kelompok Sampel 12.0% 29.0% 23.3% 

% of Total 4.0% 19.3% 23.3% 

Risiko Rendah 

Count 44 71 115 

% within Kepercayaan Diri 38.3% 61.7% 100.0% 

% within Kelompok Sampel 88.0% 71.0% 76.7% 

% of Total 29.3% 47.3% 76.7% 

Total 

Count 50 100 150 

% within Kepercayaan Diri 33.3% 66.7% 100.0% 

% within Kelompok Sampel 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 33.3% 66.7% 100.0% 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-sided) Exact Sig. (2-sided) Exact Sig. (1-sided) 

Pearson Chi-Square 5.385a 1 .020   
Continuity Correctionb 4.477 1 .034   
Likelihood Ratio 5.859 1 .015   
Fisher's Exact Test    .024 .015 
Linear-by-Linear Association 5.349 1 .021   
N of Valid Cases 150     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.67. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kepercayaan Diri (Risiko 
Tinggi / Risiko Rendah) 

.334 .128 .869 

For cohort Kelompok Sampel = Kasus .448 .209 .962 
For cohort Kelompok Sampel = Kontrol 1.342 1.090 1.653 
N of Valid Cases 150   

 



Logistic Regression 
 
 

Case Processing Summary 

Unweighted Casesa N Percent 

Selected Cases 

Included in Analysis 150 100.0 

Missing Cases 0 .0 

Total 150 100.0 
Unselected Cases 0 .0 
Total 150 100.0 

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of cases. 
 
 

Dependent Variable Encoding 

Original Value Internal Value 

Kasus 0 
Kontrol 1 

 
 
 
Block 0: Beginning Block 
 
 

Iteration Historya,b,c 

Iteration -2 Log likelihood Coefficients 

Constant 

Step 0 

1 190.978 .667 

2 190.954 .693 

3 190.954 .693 

a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 190.954 
c. Estimation terminated at iteration number 3 because parameter 
estimates changed by less than .001. 

 
 

Classification Tablea,b 

 Observed Predicted 

 Kelompok Sampel Percentage Correct 

 Kasus Kontrol 

Step 0 
Kelompok Sampel 

Kasus 0 50 .0 

Kontrol 0 100 100.0 

Overall Percentage   66.7 

a. Constant is included in the model. 
b. The cut value is .500 

 
 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 0 Constant .693 .173 16.015 1 .000 2.000 

 
 

Variables not in the Equation 

 Score df Sig. 

Step 0 
Variables 

Pekerjaan 85.849 1 .000 

Pengetahuan 34.453 1 .000 

Sikap 4.963 1 .026 

Perilaku 104.173 1 .000 

Status_Ekonomi 40.798 1 .000 

Akses_Pelayanan 17.483 1 .000 

Kepercayaan_Diri 5.385 1 .020 

Overall Statistics 111.799 6 .000 

 
 



Block 1: Method = Enter 
 
 
 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 

Step 153.559 7 .000 

Block 153.559 7 .000 

Model 153.559 7 .000 

 
 

Model Summary 

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 

1 37.395a .641 .890 

a. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter estimates 
changed by less than .001. 

 
 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 12.895 8 .116 

 
 

Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 

 Kelompok Sampel = Kasus Kelompok Sampel = Kontrol Total 

Observed Expected Observed Expected 

Step 1 

1 16 15.990 0 .010 16 

2 16 15.840 0 .160 16 

3 12 12.716 3 2.284 15 

4 5 4.942 12 12.058 17 

5 0 .217 10 9.783 10 

6 0 .119 19 18.881 19 

7 0 .093 16 15.907 16 

8 1 .072 14 14.928 15 

9 0 .007 12 11.993 12 

10 0 .005 14 13.995 14 

 
Classification Tablea 

 Observed Predicted 

 Kelompok Sampel Percentage Correct 

 Kasus Kontrol 

Step 1 
Kelompok Sampel 

Kasus 44 6 88.0 

Kontrol 3 97 97.0 

Overall Percentage   94.3 

a. The cut value is .500 
 
 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a 

Pekerjaan 4.704 1.499 9.854 1 .002 110.418 5.854 2082.748 

Pengetahuan 4.005 1.462 7.503 1 .006 54.894 3.125 964.273 

Sikap .075 1.349 .003 1 .956 1.078 .077 15.159 

Perilaku 4.368 1.200 13.252 1 .000 78.848 7.508 828.003 

Status_Ekonomi -.240 1.221 .039 1 .844 .787 .072 8.609 

Akses_Pelayanan 1.205 .951 1.605 1 .205 3.338 .517 21.540 

Kepercayaan_Diri -2.665 2.377 1.257 1 .262 .070 .001 7.341 

Constant -17.760 6.580 7.285 1 .007 .000   

a. Variable(s) entered on step 1: Pekerjaan, Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Status_Ekonomi, Akses_Pelayanan, Kepercayaan_Diri.  
 
 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Dokumentasi Pembagian Kuesioner Di Dinas Mattirodeceng 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Dokumentasi Pembukaan Data Rekam Medik  
Di RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo 

 


